EFEKTIFITAS Beauveria bassiana (Bals) DALAM MENGENDALIKAN HAMA WERENG COKLAT PADA TANAMAN PADI VARIETAS INPARI 33 by Fauzi, Fariz Zul
EFEKTIFITAS Beauveria bassiana (Bals)  
DALAM MENGENDALIKAN HAMA WERENG COKLAT PADA 
TANAMAN PADI VARIETAS INPARI 33 
SKRIPSI 
Untuk Memenuhi Persyaratan 
 Mencapai Gelar Sarjana  
FARIZ ZUL FAUZI 
NIM : 201410200311171 
FAKULTAS PERTANIAN - PETERNAKAN 
















“... Niscaya Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu 
dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat...” 
(Q.S Al-Mujadalah: 11) 
“Kita harus belajar untuk tenang ditengah kesibukan dan untuk menjadi 
hidup secara aktif di tengah ketenangan” 
(Indra Gandhi) 
Skripsi ini saya persembahkan: 
 Sebagai bentuk rasa syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas 
berkat, rahmat dan hidayahnya saya dapat menuntut ilmu dan menyelesaikan 
skripsi ini. 
 Sebagai bakti dan rasa cinta terhadap keluarga saya terutama kepada bapak, ibu 
dan kakak, yang selama ini telah memeberikan do’a dan dukungan serta 
memotivasi saya. 
 Sebagai ucapan terimakasih kepada pihak Laboratorium Pengamatan Hama 
dan Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura (PHPTPH) Kabupaten 
Pasuruan  dan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan 
Kabupaten Malang yang telah memberikan izin sebagai tempat 
dilaksanakannya penelitian. 
 Sebagai ucapan terimakasih kepada teman-teman saya, yang telah 
berkerjasama dengan baik selama penelitian serta tak lupa juga kepada 
pembimbing pendamping saya dilapang Bapak Turut yang telah mendampingi 
dan memeberi pengarahan kepada saya selama dilapang serta tak lupa temen-
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